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 Ecoprint merupakan suatu proses pewarnaan alami yang 

menggunakan bahan-bahan yang berasal dari alam seperti daun, 

batang atau bagian tumbuhan lainnya dan warnanya dipindahkan 

ke kain melalui proses khusus. Tujuan dari pengabdian ini adalah 

untuk meningkatkan kreativitas masyatakat dalam menciptakan 

berbagai produk yang unik dan inovatif. Pengabdian ini 

dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2024. Metode yang digunakan 

adalah ceramah/diskusi dan demonstrasi serta praktik 

menggunakan teknik pounding. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa para peserta mampu menghasilkan beragam ecoprint 

dengan desain yang berbeda-beda. Pemahaman tentang teknik 

dan proses ecoprint yang melibatkan penggunaan bahan alami 

dan ramah lingkungan sangat krusial. Dengan pengetahuan ini, 

masyarakat dapat bereksperimen dengan berbagai jenis tanaman 

untuk menciptakan pola dan warna yang unik sehingga 

mendorong kreativitas dan inovasi serta membuka peluang pasar 

baru bagi produk ramah lingkungan. 
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1. Pendahuluan 

Pencemaran lingkungan dan kerusakan alam tidak hanya disebabkan oleh pabrik berskala besar, 

tetapi dapat ditimbulkan oleh usaha kecil (Aziz & Huda, 2020). Terutama yang menggunakan bahan 

sintetis yang tidak dapat diolah oleh alam. Meski dalam beberapa waktu tidak menimbulkan dampak, 

namun lama kelamaan lingkungan menjadi rusak. Seperti halnya perusahaan maupun perajin batik, 

pemanfaatan pewarna alam sintetis dapat menjadi penyebab pencemaran air dan tanah. Bahan kimia 

tersebut sulit dipecah (degradasi) oleh mikroorganisme di alam. Dengan demikian, limbah tersebut perlu 

diolah sebelum dibuang ke lingkungan (Aryani et al., 2022). Di lain pihak masyarakat harus memiliki 

mata pencaharian yang ramah lingkungan, yang tidak merusak alam, bahkan menjaga habitatnya agar 

tetap lestari dan tidak menimbulkan bencana alam. Saat ini, gaya hidup yang ramah lingkungan semakin 

digemari dan meluas ke berbagai sektor usaha, seperti alat-alat rumah tangga hingga model fashion 

sekalipun. Khusus untuk dunia fashion, kini berkembang sebuah trend yang ramah lingkungan yaitu 

teknik ecoprint pada kain. Sesuai namanya, ecoprint sendiri berasal dari kata eco atau ekosistem yang 

berarti lingkungan atau alam dan print artinya  cetak (Dwita & Sarasati, 2020). Ecoprint merupakan 

teknik memberi pola pada bahan atau kain menggunakan bahan alami seperti daun, bunga, batang, atau 

bagian tumbuhan lain yang menghasilkan pigmen warna. Kain jenis ini memang dapat dibuat menjadi 

beberapa item fashion seperti kemeja, scarf, mukena, seprai, hingga tas atau dompet sekalipun. Produk 

ecoprint yang populer memang kain, tetapi sebenarnya banyak ragam bentuk produk ecoprint lainnya 

(Hikmah & Retnasari, 2021). 

Bahan alam yang sering digunakan untuk menghasilkan ecoprint seperti daun jati menghasilkan corak 

yang didetailkan sehingga tulang serta pori-pori daun dapat terlihat. Selain itu, daun ubi menghasilkan 

warna hijau dengan pola yang unik karena daunnya memiliki bentuk seperti 5 jari (Sedjati & Sari, 

2019). Berbeda dengan teknik pewarnaan dan cetak motif pada kain yang menggunakan bahan buatan 

yang dapat memberikan dampak akumulatif terhadap kesehatan dan lingkungan dengan sifatnya yang 

karsinogen dan membahayakan. (Susanto et al., 2021). 

Teknik ecoprinting biasa diaplikasikan pada bahan berserat alami seperti kain kanvas atau katun 

yang mampu menyerap warna dengan baik. Terdapat beberapa teknik ecoprinting yang biasa dipakai 

yaitu dengan menata daun atau bunga pada selembar kain kemudian menggulungnya di sekeliling batang 

kayu kemudian dikukus memfermentasi daun dan bunga untuk mengekstrak pigmen warna yang ada di 

dalam tanaman tersebut. Teknik yang paling sederhana yaitu teknik pounding dengan cara memukulkan 

daun atau bunga ke atas kain menggunakan palu (Hikmah & Sumarni, 2021). 

Penyuluhan dengan memberi pelatihan teknik ecoprint kepada Ibu-ibu PKK di Desa. Braja Caka, 

Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur bertujuan untuk  meningkatkan kreativitas dalam 

mengolah bahan alami menjadi produk bernilai ekonomis tinggi sebagai bekal menciptakan usaha 

kelompok sekaligus bentuk penerapan ilmu yang dapat membantu menyelesaikan kendala masyarakat. 

Kegiatan ini juga menjadi salah satu cara dalam mendukung dan membantu pemerintah dalam 

mengembangkan desa budaya dan desa wisata, serta mendukung dunia industri kreatif, menciptakan 

sumber daya manusia yang terampil dan membantu perekonomian masyarakat. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 11 Juli 2024 di Balai Desa Braja Caka, Kecamatan Way 

Jepara, Kabupaten Lampung Timur. Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi tanya 

jawab sebagai penyampaian materi. Kegiatan dilanjutkan dengan penerapan teknik ecoprint 

menggunakan metode demonstrasi dan praktik. Tahapan kegiatan ini meliputi: sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan (Hendrayanti et al., 2023). 

1. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan informasi terkait ecoprint. Tahap sosialisasi ini menjelaskan 

terkait pengertian ecoprint, bahan dan alat pembuatan ecoprint, teknik-teknik pembuatan ecoprint, dan 

keunggulan ecoprint. 

2. Pelatihan bertujuan untuk menerapkan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
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dalam membuat kerajinan ecoprint. Pelatihan dilakukan melalui praktik dalam pembuatan ecoprint 

menggunakan teknik pounding (Hikmah & Sumarni, 2021). Sebelum membuat ecoprint, terlebih 

dahulu menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan yaitu berupa palu kayu, totebag, daun 

singkong, daun pepaya, daun pakis, dan pucuk merah, dan daun kelor. 

3. Pendampingan bertujuan untuk mengetahui apakah hasil ecoprint sudah baik atau belum yaitu dengan 

mendampingi Ibu-ibu PKK pada proses pembuatan ecoprint. Ecoprint berhasil dibuat jika warna dan 

motif terlihat jelas. 

4. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan. Tahapan evaluasi dilakukan 

dengan memberikan kuesioner dan melihat secara langsung hasil karya peserta. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan ecoprint diawali dengan penyampaian materi. Materi yang disampaikan pada 

saat kegiatan ini antara lain pengenalan ecoprint, manfaat dan keunggulan ecoprint, serta tahapan-

tahapan pembuatan ecoprint terhadap peserta kegiatan. Teknik ecoprint memiliki tujuan untuk 

menghasilkan kerajinan dengan memanfaatkan bahan yang ada di alam sebagai pewarna dan motif pola. 

Ecoprinting memiliki banyak kegunaan seperti tidak mencemari lingkungan dan melatih kepekaan warna 

(Aini et al., 2022). 

 
Gambar 1. Penyampain Materi Ecoprint 

 

Setelah selesai melakukan penyampaian materi selanjutnya dilakukan praktik ecoprint menggunakan 

bahan-bahan dan alat-alat yang telah disiapkan. Pembuatan ecoprint dilakukan menggunakan teknik 

pounding. Teknik pounding merupakan teknik yang dilakukan dengan cara memukul-mukul palu pada 

bahan untuk memunculkan pigmen warna dan motif. Teknik ini menggunakan palu untuk menempelkan 

motif daun-daunan pada media utama seperti totebag (Dewi, 2021).  
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Gambar 2. Proses Pembuatan Kerajinan Ecoprint 

 

Kerajinan dari teknik ecoprint memiliki keunikan yaitu hasil produk akan bervariasi sesuai dengan 

jenis tanaman yang digunakan. Metode yang digunakan, dan jenis serat kain. Keunikan inilah yang 

menjadikan hasil akhir yang dibuat menggunakan teknik ecoprint memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

(Aryani et al., 2022). Sosialisasi dan pelatihan ecoprint dapat meningkatkan  keterampilan, kreativitas, 

peluang usaha. 

 

Gambar 3. Foto Bersama dan Hasil Karya Peserta Kegiatan 

 
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini dengan metode pengamatan 

pada produk ecoprint yang dihasilkan peserta dan kuesioner feedback kegiatan. Berdasarkan hasil 

kuesioner feedback kegiatan terkait pemahaman konsep dasar ecoprint dan kreativitas dalam mendesain 

pola ecoprint ditunjukkan pada Gambar 4. sebagai berikut. 

     
     (a)              (b) 

Gambar 4. (a) Hasil feedback pemahaman pemaparan konsep dasar ecoprint; (b) Hasil feedback terkait kreativitas 

dalam mendesain pola ecoprint 

 

Pelatihan ecoprint diikuti oleh 15 peserta yang berasal dari kelompok PKK Desa Braja Caka. Selama 
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pembuatan ecoprint pada totebag ibu-ibu PKK didampingi oleh 7 orang mahasiswa KKN untuk 

memberikan arahan mengenai kombinasi motif pola dan warna yang cocok terhadap peserta sehingga 

dapat menghasilkan produk yang baik dan sesuai dengan keinginan. Output dari sosialisasi da pelatihan 

ini mencakup peningkatan pengetahuan peserta tentang ecoprint dan pembuatan produk ecoprint berupa 

totebag. Pada kegiatan ini peserta kegiatan meningkat pengetahuannya terkait ecoprint yang dibuktikan 

dengan hasil feedback pada Gambar 4. Dari Gambar 4. dapat diketahui bahwa 53,3% peserta kegiatan 

memahami konsep dasar ecoprint yang telah dipaparkan dan sebanyak 53,3% peserta kegiatan merasa 

bahwa kegiatan ini meningkatkan kreativitas dalam mendesain pola ecoprint. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Susanto et al., 2021), bahwa pelatihan ecoprint dapat meningkatkan keterampilan atau 

kreativitas yang dimiliki peserta kegiatan. 
  

4. Simpulan 

Berdasarkan Pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di Balai Desa Braja Caka, Kecamatan 

Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur, dapat disimpulkan masyarakat memiliki antusias yang tinggi 

dalam membuat kerajinan  ecoprint. Masyarakat memiliki pengetahuan da keterampilan tambahan dalam 

penggunaan bahan alam untuk memperoleh produk ramah lingkungan yang dapat dilihat dari hasil 

feedback bahwa 53,3% masyarakat memahami konsep dasar ecoprint dan sebanyak 53,3% peserta 

memiliki ketarmpilan tambahan dalam mendesain pola ecoprint. Selain itu, produk ecoprint dapat 

dijadikan alternatif usaha di bidang fashion sebagai usaha mewujudkan ecofashion yang mengurangi 

limbah cair berbahaya dari pewarna sintetis. Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui feedback peserta 

yang memahami konsep dasar ecoprint dan keterampilan dalam membuat desain pola ecoprint. 
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